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MOTTO 

 

هَّ انِ َّ
َّ اّللٰ يِّرَُّ له ا يغُه ى بِقهوْم َّ مه تّٰ يِّرُوْا حه ا يغُه هنْفسُِهِمْ َّ مه باِ  

Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum, 

sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri.”  

(QS Ar-Ra’d : 11) 
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ABSTRAK 

Dila Puspita Sari (2024) NPM: 200307025, “Penerapan Metode Fun 

Learning Tipe Teka-Teki Silang Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih Di Kelas VIII C  MTs Negeri 2 Kuantan 

Singingi” 

 

Penelitian ini dilatar belakangi untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa pada  mata pelajaran fiqih kelas VIII C di MTs Negeri 2 Kuantan 

Singingi, yang disebabkan karena rendahnya motivasi belajar siswa, tetapi juga 

bisa disebabkan kurang berhasilnya guru dalam mengajar. Seharusnya guru 

lebih mampu menerapkan metode yang menyenangkan, salah satunya adalah 

Metode Fun Learning Tipe  Teka-Teki Silang. Metode Fun Learning Tipe  

Teka-Teki Silang ini  dapat melatih siswa untuk bekerja sama dalam kelompok 

dan meningkatkan keakraban antar siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih 

menarik dan menyenangkan.  

Tujuan penelitian ini adalah  untuk mengetahui apakah Penerapan 

Metode Fun Learning Tipe Teka-Teki Silang dapat Meningkatkan Motivasi  

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih Di Kelas VIII C MTs Negeri 2 

Kuantan Singingi. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dimulai dari merangcang desain 

penelitian yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refeksi. Subjek 

dalam penelitian ini adalah siswa MTs kelas VIII C yang berjumlah 28 siswa 

terdiri dari 15 laki-laki dan 13 perempuan. Teknik pengumpulan data yaitu 

observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran fiqih menggunakaan 

Metode Fun Learning Tipe Teka- Teka Silang dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari  motivasi belajar Pra Siklus dari 28 

siswa hanya( 50,43%). Pada Siklus I motivasi belajar siswa  naik menjadi (70, 

33%), siklus II  motivasi belajar siswa naik menjadi ( 90,66%), dan  motivasi 

belajar siswa semua materi dari Siklus I sampai Siklus II  naik menjadi 

(91,41%). 
 

Kata Kunci:  Metode Fun Learning, Motivasi Belajar.  
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ABSTRACT 

 

 

This research is Classroom Action Research (PTK) which aims to 

determine the application of the Crossword Type Fun Learning Method in 

Increasing Student Learning Motivation in Fiqh Subjects in Class VIII C MTs 

Negeri 2 Kuantan Singingi. The formulation of the problem in this research is 

whether the application of the crossword type fun learning method can increase 

student learning motivation in the subject of Fiqh in Class VIII C Mts Negeri 2 

Kuantan Singingi? This research starts from designing the research design, 

namely planning, implementation, observation and reflection. The subjects in this 

research were all students of class VIII C in the fiqh subject at MTs Negeri 2 

Kuantan Singingi with the object of this research being the application of the 

Crossword Puzzle Type Fun Learning Method in Increasing Students' Learning 

Motivation in the Fiqh Subject in Class VIII C MTs Negeri 2 Kuantan Singingi. 

The instruments used to collect data in this research consisted of observation, 

interviews, questionnaires and documentation. From the analysis of the data 

obtained, it can be concluded that: the application of the Crossword Puzzle Type 

Fun Learning Method in Increasing Student Learning Motivation in Fiqh Subjects 

in Class VIII C MTs Negeri 2 Kuantan Singingi. This can be seen from the Pre-

Cycle learning motivation of only 28 students (50.43%). In Cycle I, student 

learning motivation rose to (70.33%), in Cycle II, student learning motivation rose 

to (90.66%), and student learning motivation for all material from Cycle I to 

Cycle II rose to (91.41%). 

 

Keywords: Crossword Type Fun Learning Method, Increasing Student Learning 

Motivation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan secara umum mempunyai arti suatu proses kehidupan dalam 

mengembangkan diri tiap individu untuk dapat hidup dan melangsungkan 

kehidupan. Sehingga menjadi seorang yang terdidik itu sangat penting. 

Manusia di didik menjadi orang yang berguna baik bagi Negara, Nusa dan 

Bangsa.1 

Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu proses yang di perlukan 

untuk mendapatkan kesempurnaan dan keseimbangan dalam pengembangan 

individu atau masyarakat. Dalam UU RI no 20 Tahun 2003 di jelaskan bahwa 

pendidikan adalah suatu usaha sadar yang terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses belajar mengajar yang bertujuan agar peserta didik 

dapat mengembangkan potensi diri secara aktif untuk memiliki pengendalian 

diri, kecerdasan, akhlak mulia, keagamaan serta keterampilan yang akan di 

butuhkan saat bermasyarakat dan berbangsa dan bernegara.
2
 Mutu pendidikan 

merupakan hal tentang dua sisi yang sangat penting yaitu proses dan hasil.3 

 Faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam pencapaian tujuan dari 

pendidikan di sekolah ialah motivasi belajar peserta didik, karena hal tersebut 

merupakan dorongan untuk melakukan pembelajaran, keberhasilan peserta 

                                                      
1

Yayan Alpian, dkk, “Pentingnya Pendidikan Bagi Manusia” dalam jurnal Buana 

Pengabdian, Vol. 1, No. 1, 2019, hal.67. 
2
 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nosional, Pasal 1, Ayat (1) 

3
Rahman Tanjung, “Manajemen Mutu Dalam Penyelenggaraan Pendidikan” dalam jurnal 

Pendidikan Glasser, Vol . 6, No. 1, 2022, hal. 30. 



2 

 

 

 

didik dalam pembelajaran dipengaruhi oleh beragam faktor yang berasal dari 

luar dan juga dari dalam peserta didik, faktor dari luar misalkan fasilitas 

belajar, cara meyampaikan guru, metode yang digunakan.
4
 

Berdasarkan uraian-uraian di atas, tentu untuk memberikan pembelajaran 

sebaik-baiknya membangun suasana belajar dan proses pembelajaran yang 

mampu mengembangkan potensi anak didik secara optimal serta melahirkan 

interaksi edukatif dan proses bimbingan yang berkualitas, dapat diperhatikan 

banyak faktor. Salah satunya adalah peran guru sebagai ujung tombak dalam 

pelaksanaa belajar mengajar. 

Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku yang 

berkesimbungan antara berbagai unsur dan berlangsung seumur hidup yang di 

dorong oleh berbagai aspek seperti motivasi, emosional, sikap dan yang 

lainnya dan pada akhirnya menghasilkan sebuah tingkah laku yang diharapkan. 

Unsur utama dalam belajar adalah individu sebagai peserta belajar, kebutuhan 

sebagai sember pendorong, situasi belajar,  yang memberikan kemungkinan 

terjadinya kegiatan belajar.5 

 Belajar dapat di simpulkan untuk membimbing anak ke arah kebebasan 

dan kemerdekaan, mengetahui apa yang baik dan yang buruk, dapat melakukan 

pilihan tentang apa yang dilakukannya dengan penuh tanggung jawab sebagai 

hasil belajar. 6  Meskipun belajar bisa dilakukan dimana saja, pembelajaran 

                                                      
4

Maria Yosepha Sintia Kasa, dkk, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat 

Pendidikan Anak Di Kelurahan Fatukbot Kecamatan Atambua Selatan Kabupaten Belu” dalam 

Economic Education, Business and Accounting  (JEEBA), Vol . 1, No. 2, 2022 , hal. 80. 
5
Suardi, Syofrianisda, Belajar dan Pembelajar ( Yogyakarta: parama Ilmu, 2018), hal.11.  

6
 Kompri,  Motivasi   pembelajaran perspektif  guru dan  siswa ( Bandunng: PT Remaja 

Rosdakarya, 2015), hal. 221. 
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secara formal di sekolah tetap menjadi bagian yang nyaris tak dapat 

dipisahkan. Oleh karena itu diperlukan adanya variasi metode dan strategi 

pembelajaran yang tepat. Pendidik harus jeli melihat kecendrungan peserta 

didik dari segi minat, bakat, keaktifan dan mendiri serta perkembangan fisik 

dan psikologis peserta didik, kemudian menggunakan metode pembelajaran 

yang pas. Sehingga peserta didik tidak akan merasa jenuh berlama-lama di 

dalam kelas. 

Metode adalah suatu cara yang di pergunakan untuk mencapai tujuan 

yang telah di tetapkan. Dalam kegiantan belajar mengajar, metode di perlukan 

oleh guru dan penggunaannya bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin di 

capai. 7  Dalam kegiatan belajar mengajar, guru tidak harus terpaku dengan 

menggunakan satu metode, tetapi guru sebaiknya menggunakan metode yang 

bervariasi agar jalannya pembelajaran tidak membosankan, tetap menarik 

perhatian anak didik. Tetapi juga penggunaan metode yang bervariasi tidak 

akan menguntungkan kegiatan belajar mengajar bila penggunaannya tidak tepat 

dan sesuai dengan situasi yang mendukungnya dan dengan kondisi psikologis 

anak didik. Oleh karana itu, di sinilah kompetensi guru di perlukan dalam 

pemilihan metode yang tepat.8 

Metode sendiri dalam konteks belajar merupakan jalan suatu cara Metode 

sistematis artinya dapat memudahkan pelaksanaan agar kondusif dalam 

mencapai tujuan yang telah ditentukan dan siasat penyampaian bahan pelajaran 

                                                      
7
 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi belajar mengajar (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2021), hal. 46. 
8
 Ibid. 
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tertentu dalam suatu mata pelajaran agar siswa dapat mengetahui, memahami, 

dan mempergunakan dengan kata lain menguasai bahan pelajaran efektif  yang 

di gunakan oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan penggunaan 

waktu dan tenaga yang relatif hemat, baik bagi guru maupun bagi anak didik.9 

Metode yang digunakan harus dapat mendidik murid dalam teknik belajar 

sendiri maupun berkelompok dan cara memperoleh pengetahuan melalui usaha 

pribadi.  Metode yang digunakan harus dapat menanamkan dan 

mengembangkan nilai-nilai dan sikap siswa dalam kehidupan sehari-hari 10 , 

metode pembelajaran yaitu cara atau teknik yang di gunakan oleh pendidik 

untuk menangani suatu kegiatan pembelajaran yang mencakup antara lain 

ceramah, tanya jawab, diskusi. 11  Ini senada dengan pendapat Hamiyah dan 

Jauhar bahwa metode pembelajaran adalah alat yang dapat merupakan bagaian 

dari perangkat alat dan cara dalam pelaksanaan suatu strategi pembelajaran 

sebagai cara untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam 

bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran.12 Dari 

pengertian di atas dapat di pahami bahwa metode adalah suatu langkah-langkah 

atau cara yang bersifat sistematis yang bertujuan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran supaya pembelajaran jadi menyenangkan. 

                                                      
9
 Ayu Anjani, dkk, “Analisis Metode Pembelajaran Di Sekolah Dasar” dalam jurnal 

Pendidikan Dasar, Vol. 4, No. 1, 2020, hal.69. 
10

 Ikrima Mailani, “Implementasi Pendekatan Kontekstual Teaching and Learning dalam 

   Pendidikan Agama Islam”  dalam jurnal Al-Hikmah, Vol 1, No 1, 2019, hal.18. 
11

 Undang-Undang Nomor 103 Tahun 2014, Pembelajaran Pada Pendidikan Dasar dan 

Pendidikan Menengah, Pasal 2, ayat ( 6) 
12

 Nurbaeti, dkk, “Penerapan Metode Bercerita Dalam Meningkatkanliterasi Anak 

Terhadap Mata Pelajaran Bahasaindonesia” dalam jurnal Tahsinia, Vol. 3, No. 2, 2022, hal. 

100. 
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Maka dalam hal ini metode memainkan peran yang sangat penting dalam 

proses pembelajaran. Menyelenggarakan proses pembelajaran yang interaktif, 

menyenangkan, menantang dan termotivasi peserta didik. Bahkan pepatah arab 

yang cukup populer di dalam pendidikan mengatakan bahwa “ metode ini lebih 

penting  dari pada materi”. Hal ini cukup rasional karena secara tidak langsung 

cara yang dilakukan akan sangat berpengaruh terhadap proses pembelajaran. 

Metode tidak hanya berfungsi untuk menarik minat belajar dan mengurangi 

kebosanan anak didik, melainkan juga untuk meningkatkan motivasi 

pembelajaran.13 

Salah satu metode pembelajaran yang bisa digunakan dalam membantu 

setiap peserta didik sehingga lebih aktif dan dilaksanakan dengan cara yang 

bertahap sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh setiap peserta didik 

ialah dengan menggunakan metode pembelajaran fun learning tipe teka-teki 

silang. Permainan teka-teki silang merupakan permainan yang mengisi 

jawaban pada kolom kotak dengan huruf-huruf sesuai dengan pertanyaan untuk 

dapat mengasah otak peserta didik.14 Kata “fun” berarti menyenangkan, dan 

“learning”, yang berarti pembelajaran, teka-teki silanglah yang paling banyak 

dikenal dan diketahui siswa, teka teki silang merupakan suatu pendekatan yang 

dikemas dalam bentuk permainan sehingga dapat merangsang daya pikir 

                                                      
13

 Uswatun Hasanah, “ Peningkatan Kemampuan Membaca Al Qur’an Melalui 

Pengenalan Makhorijul Huruf Pada Anak Menggunakan Metode Sorongan” dalam Jurnal 

Dakwah dan Sosial Keagamaan, Vol. 6, No. 2, 2020, hal. 2. 
14

  Ni Putu Jati Dinar Wulan, dkk, “Pengembangan Media Permainan Edukatif Teka-Teki 

Silang Berorientasi Pendidikan Karakter Pada Mata Pelajaran Ips” dalam  jurnal EDUTECH 

Universitas Pendidikan Ganesh, Vol. 7, No. 1, 2019, hal . 68. 
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peserta didik dalam proses pembelajaran.15 Sehingga dapat diartikan sebagai 

suatu pembelajaran yang bersifat menyenangkan. Setiap manusia mempunyai 

naluri untuk memperoleh kepuasan, kesukaan dan kesenangan dalam 

mengikuti setiap kegiatan pembelajaran.16 Komponen penting dari metode fun 

learing tipe teka-teki silang adalah seorang pendidik harus mampu dan pandai 

memanfaatkan situasi pada saat pembelajaran agar dapat berjalan efektif dan 

menyenangkan.  

Metode ini dapat di terapkan untuk meningkatkan motivasi belajar, 

melalui Metode ini terpusat pada keadaan psikologi setiap peserta didik serta 

suasana lingkungan tempat dilaksanakannya proses pembelajaran, fun learning 

tipe teka-teki silang seringkali menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

lebih efektif serta dapat memudahkan jalannya suatu proses belajar mengajar 

sehingga berdampak pada peningkatan prestasi peserta didik. Dengan melalui 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pada proses pembelajaran, sebagai 

gambaran Kegiatan ini  bertujuan untuk membantu anak dalam mempelajari 

dan meningkatkan kemampuan belajar meningkatkan rasa percaya diri dan 

membekali anak dengan kemampuan keterampilan. Metode pembelajaran ini 

akan berfokus pada penciptaan kondisi belajar yang menyenangkan. Gambaran 

ini sesuai dengan apa yang di ungkapkan oleh Meity bahwa dalam 

menciptakan kondisi belajar yang lebih menyenangkan, maka harus melibatkan 

                                                      
15

 Paula Yunita Seku Ra’o, dkk, “Pengembangan Media Teka-Teki Silang Biologi 

Berbasis Android Materi Sistem Gerak untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kreatif 

Sisw, dalam jurnal Pendidikan MIPA, Vol. 11,  No.  2, 2021, hal.158. 
16

 Ani Ferlina Seko,dkk, “Penerapan Metode Fun Learning Untuk Meningkatkan Teknik 

Ingatan dan Hasil Belajar Pada Peserta Didik di SDNegeri Nenas” dalam jurnal Pendidikan 

dan Konseling, Vol. 4, No. 4, 2022, hal. 1177. 
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peserta didik disetiap proses pembelajaran yang berlangsung. Selain itu, 

diperlukan juga upaya dalam membangun komunikasi yang baik terhadap 

peserta didik, agar guru mampu mengetahui setiap kebutuhan peserta didik.17 

Maka berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa metode fun 

learning tipe teka teki silang merupakan cara belajar yang mengasyikan dan 

menyenangkan dalam menciptakan suasana proses pembelajaran yang efektif 

dan efisien. 

Sangat penting peserta didik memiliki motivasi dalam belajar. Motivasi 

dalam pengertian yang berkembang di masyarakat sering kali disamakan 

dengan semangat, dalam hal ini motivasi adalah alasan yang mendasari sebuah 

perbuatan yang dilakukan oleh seorang individu. Seseorang dikatakan memiliki 

motivasi tinggi dapat diartikan orang tersebut memiliki alasan yang sangat kuat 

untuk mencapai apa yang diinginkannya dengan mengerjakan pekerjaannya 

yang sekarang.18  

Motivasi peserta didik dapat berupa keinginan untuk mendapatkan nilai 

yang  terbaik di kelas. Peserta didik yang memiliki motivasi yang kuat 

cenderung bersemangat dalam mengikuti pembelajaran di kelas. Motivasi 

belajar terjadi karena ada kemauan, kebutuhan, dan dorongan peserta didik 

untuk berpartisipasi dan sukses dalam proses belajar. Inilah yang membuat 

peserta didik terlibat dalam kegiatan pembelajaran, membuat mereka  berusaha 

walaupun  sulit  dan  menentukan  seberapa banyak mereka harus belajar.
19

 

                                                      
17

 Ibid. 
18

 Kompri, Motivasi Pembelajaran Perspektif Guru dan Siswa...,  hal. 4. 
19

Ambros Leonangung Edu, dkk, “ Guru Dan Motivasi Belajar Siswa Sekolah Dasar” 

dalam Jurnal Literasi Pendidikan Dasar, Vol. 2, No. 2, 2021,  hal. 28. 
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Oleh karena itu motivasi peseta didik semakin tinggi peserta didik memiliki 

motivasi belajar maka semakin tinggi pula keinginan peserta didik untuk 

menggali ilmu dalam meningkatkan pemahaman pada diri mereka. Apabila 

peserta didik yang memiliki motivasi sedang maupun rendah akan 

mempengruhi ke inginan untuk mau belajar dan memahami materi yang ada, 

rendahnya pemahaman peseta didik tidak karena kesulitan memahami materi, 

melainkan rendahnya motivasi belajar dari peseta didik sendiri. Maka dari itu 

untuk meningkatkan motivasi belajar peseta didik guru bisa menggunakan 

berbagai macam cara yaitu dengan menggunakan metode pembelajaran, salah 

satunya dengan menggunakan metode fun learning tipe teka-teki silang. 

Metode fun learning tipe teka-teki silang ini salah satu metode 

pembelajaran dimana seorang guru dapat menciptakan suasana hangat dan 

menyenangkan dalam pembelajaran sehingga apa yang diajarkan akan mudah 

diterima dengan senang hati dan ketika sesuatu itu mudah diterima maka siswa 

akan mudah melakukan suatu perubahan. 20  Metode fun learning digunakan 

sebagai salah satu alternatif untuk mengatasi kurangnya minat belajar maupun 

motivasi belajar siswa. Metode fun learning juga mengurangi kesulitan pada 

saat belajar, metode ini memiliki dampak jangka Panjang dan pendek jika 

diterapkan di setiap pembelajaran dapat meningkatkan semangat belajar siswa 

dan menjaga motivasi belajar.21 

                                                      
20

 Mazidatun Nadhifah, dkk, “ Fun Learning” Sebagai Alternatif Untuk Meningkatkan 

Minat Belajar Matematika Siswa Mi Terdampak Covid-19 Di Desa Sawo Kabupaten Gresik” 

dalam jurnal Inovasi Pendidikan dan Pembelajaran Matematika, Vol 7, No. 2, 2021, hal. 82. 

             
21

 Nur Oktafiana, dkk, “Penerapan Metode Fun Learning Dalam Meningkatkan Motivasi                  

Belajar Bahasa Jawa Siswa Kelas V Sd Negeri Percobaan 2 Depok” dalam jurnal  Ilmiah 

Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah , Vol 8, No, 1, 2024,  hal. 344. 



9 

 

 

 

Metode fun learning tipe teka-teki silang dalam pembelajaran fiqih 

diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif dalam meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik. Dimana Fun adalah prinsip belajar yang menyenanngkan, 

learning adalah mengajak anak untuk belajar, dan Teka-teki silang adalah salah 

satu permainan puzzle dengan nama lain crossword puzzle. Jadi fun learning 

tipe teka-teki silang adalah mengajak anak untuk belajar dengan prinsip yang 

menyenangkan. Perlu ada dalam proses pembelajaran karena sangat membantu 

peserta didik untuk bisa menjadikan bahan pembelajaran menjadi bermakna, 

memberi motivasi belajar. Karena pembelajaran menyenangkan akan membuat 

anak tidak merasa terbebani. Pembelajaran menyenangkan itu adalah 

kemampuan untuk mengubah komunitas belajar menjadi tempat yang 

meningkatkan kesadaran, daya dengar, partisipasi, umpan balik dan 

pertumbuhan dimana emosi dihargai.22 

Berdasarkan observasi dan wawancara yang penulis lakukan pada hari 

Senin tanggal 27 November 2023 dengan bapak Sumetri, S.Pd.I selaku guru 

mata pelajaran fiqih kelas VIII C di MTsN 2 Kuantan Singingi. Dari observasi 

yang peneliti lakukan di dapatkan gejala permasalahan sebagai berikut: 23  

1. Kurangnya motivasi belajar siswa yang ditandai dengan siswa kurang 

memperhatikan dan merasa bosan pada proses pembelajaran yang sedang 

berlangsung 

                                                      
22

 Bagas Fajri Pradana, “ Pengenalan Dan Penerapan Metode Fun Learning  Di Era New 

Normal Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Mi Di Desapasunggingan”  dalam jurnal Lppm 

Uin Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto, Vol .1, No. 1, 2022, hal. 304. 
23

 Observasi kegiantan belajar mengajar, pada Senin 27 November 2023 di MTs Negeri 2 

Kuantan Singingi 
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2. Kurangnya motivasi siswa dalam mempertahankan pendapatnya saat  

menjawab pertanyaan guru dan mengajukan pertanyaan saat proses 

pembelajaran berlangsung. Hal ini  ditandai tidak semangatnya siswa dalam 

belajar, sehingga motivasinya rendah contohnya seperti, mengantuk  keluar 

masuk kelas dan lesu. 

3. Siswa dalam memahami pembelajaran sangat kurang. Hal ini ditandai 

dengan siswa terkadang ribut dan bermain sendiri ketika kegiatan 

pembelajaran berlangsung. 

4. Kurangnya suasana pembelajaran yang kurang kondusif disebabkan karena 

siswa kurang antusias, cenderung fasif, dan tidak fokus. Hal ini diketahui 

dari kurangnya variasi dalam penerapan metode. 

Dari hasil wawancara terdapat beberapa masalah dalam pembelajaran 

seperti kurangnya perhatian siswa sewaktu guru menerangkan pembelajaran, 

cara mengajar guru yang monoton yaitu guru masih menggunakan metode 

ceramah, kegiatan pembelajaran kurang menarik dan mengakibatkan 

rendahnya motivitasi belajar peserta didik. Apabila pelajaran yang disajikan 

tidak menarik, akan timbul rasa bosan dan malas untuk belajar, sehingga  hal  

tersebut menyebabkan hasil belajar dalam kegiatan pembelajaran menurun. Hal 

ini menjadi faktor yang menyebabkan rendahnya motivasi belajar peserta didik 

pada mata pelajaran fiqih.24 Dari permasalah di atas dapat disimpulkan bahwa 

peneliti menawarkan suatu metode pembelajaran yang lain yang secara teori 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa yaitu dengan menggunakan metode 

                                                      
24

 Wawancara dengan sumetri S.Pd.I, pada Senin 27 November 2023 di MTs Negeri 2 

Kuantan Singingi 
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fun learning tipe teka-teki silang yang akan peneliti teliti dengan tema 

penelitian penerapan metode fun learning tipe teka-teki silang dalam motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran fiqih. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk 

mengangkat permasalahan dalam sebuah penelitian dengan memfokuskan 

judul: “ Penerapan  Metode Fun Learning tipe Teka-Teki Silang Dalam 

Meningkatkan Motivasi  Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih Di 

Kelas VIII C Mts Negeri 2 Kuantan Singingi”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang di jelaskan di atas 

permasalahan yang  dapat di identifikasi di antaranya sebagai berikut: 

1. Rendahnya dorongan motivasi belajar siswa  pada mata pelajaran fiqih. 

2. Rendahnya motivasi siswa dalam mempertahankan pendapatnya ketika   

menjawab pertanyaan guru saat proses pembelajaran berlangsung.  

3. Rendahnya motivasi siswa dalam mengerjakan latihan yang diberikan guru. 

4. Suasana pembelajaran yang kurang kondusif disebabkan karena siswa  

kurang antusias, cenderung fasif, dan tidak fokus. 

C. Batasan Masalah 

 

Agar penelitian ini lebih terarah dan terfokus, maka peneliti membatasi 

permasalahan yang ada dalam penelitian ini yaitu: Penerapan  Metode Fun 

Learning Tipe Teka-Teki Silang  Dalam Meningkatkan Motivasi  Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih Di Kelas VIII C Mts Negeri 2 Kuantan 

Singingi. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah maka muncul rumusan masalah 

penelitian yaitu  apakah Penerapan  Metode Fun Learning Tipe Teka-Teki 

Silang  dapat Meningkatkan Motivasi  Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Fiqih Di Kelas VIII C Mts Negeri 2 Kuantan Singingi? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui apakah Penerapan Metode Fun Learning Tipe Teka-Teki Silang 

dapat Meningkatkan Motivasi  Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih Di 

Kelas VIII C Mts Negeri 2 Kuantan Singingi? 

F. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai maanfaat baik secara teoritis 

maupun praktis. Adapun beberapa manfaat yang dapat di temukan dalam 

penulisan ini adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan menambah 

wawasan keilmuan tentang penggunaan metode fun learning tipe teka-teki 

silang dalam meningkatkan motivasi belajar siswa Padamata pelajaran fiqih 

di kelas VIII C mts negeri 2 kuantan singingi. 

2. Manfaat Pratis 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai berikut: 

a. Bagi siswa 
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1) Mendorong peserta didik untuk berperan aktif dalam proses 

pembelajaran 

2) Meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 

b. Bagi guru 

1) Mendapatkan pengalaman tentang penerapan metode fun learning 

tipe teka-teki silang 

2) Membantu guru dalam memperbaiki motivasi peserta didik. 

c. Bagi peneliti 

1) Sebagai pengembangan wawasan keilmuan peneliti sebagai guru 

pendiidkan agama islam dan yang berkaitan dengan penulisan ilmiah 

2) Sebagai salah satu persyaratan bagi peneliti guna menyelesaikan 

program studi pendidikan agama islam di universitas islam kuantan 

singingi.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesempulan 

Dari hasil analisis data dapat di simpulkan  sebagai berikut Penerapan 

metode fun learning tipe teka-teki silang dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa pada mata pelajaran Fiqih di kelas VIII C MTs N 2 Kuantan Singingi. 

Hal ini di buktikan  pada pra siklus menuju siklus  I kemudian di akhiri dengan 

siklus II yang berjalan dengan baik dan mengalami peningkatan  dimana guru 

Fiqih beserta  seluruh siswa kelas VIII C mampu menerapkannya dalam proses 

pembelajaran  sesuai dengan langkah-langkah yang telah di tentukan sehingga 

membuat proses pembelajaran dilaksanakan menjadi lebih aktif dan 

menyenangkan. 

Ada peningkatan motivasi  belajar siswa kelas VIII C melalui penerapan 

metode fun learning tipe teka-teki silang pada mata pelajaran Fiqih  di kelas 

VIII C MTs N 2 Kuantan Singingi, hal ini  dibuktikan sejak Pra Siklus 

motivasi belajar siswa hanya( 50,43%). Pada Siklus I motivasi belajar siswa  

naik menjadi ( 60,68%). Dilanjutkan pada pertemuan II Pada  siklus I motivasi 

belajar siswa naik menjadi( 70, 33%). Pada siklus II  motivasi belajar siswa 

naik menjadi( 80,33%). Dilanjutkan pada pertemuan II Pada  siklus II motivasi 

belajar siswa naik menjadi( 90,66%). 
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B. Saran 

 Dalam bagian  akhir pada skripsi ini peneliti akan memberikan 

beberapan saran terutama kepada: 

1. Guru Pendidikan Agama Islam ( Fiqih) 

a. Sebaiknya sebagai guru profesional kita harus mampu menerapkan 

macam-macam metode pembelajaran supaya siswa nantinya menjadi 

termotivasi dan semangat dalam proses pembelajaran. 

b. Ketika proses pembelajaran, sebaiknya guru melakukan permainan 

dalam proses pembelajaran agar nantinya siswa lebih termotivasi dan 

semangat serta dapat memahami pembelajaran yang disampaikan oleh 

guru. 

2. Siswa 

a. Belajarlah dengan rajin dan giat agar mendapatkan hasil yang 

maksimal. 

b. Jika tidak mengerti dalam proses pembelajaran  dapat bertanya kepada 

guru. 

c. Selalulah aktif dan rajin dalam belajar agar dapat meningkatkan 

pemahaman setra hasil yang memuaskan. 
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